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Pada tanggal 27 November 2014 telah diselenggarakan  acara  Pertemuan Rutin IV dan 
workshop oleh Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi (FPPT) Wilayah Jawa Barat yang 
bertempat di Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung (STPB) Bandung. 
Workshop tersebut bertujuan untuk menyampaikan informasi melalui pengalaman 
langsung berupa praktek serta diskusi bersama mengenai sertifikasi pustakawan yang mana, 
sertifikasi ini nantinya akan meningkatkan profesionalisme pustakawan agar dapat bersaing di 
era pasar bebas juga sekaligus melindungi pustakawan dari invasi tenaga pustakawan asing. 
Dalam acara workshop tersebut diisi oleh 2 orang pembicara. Pada diskusi pertama diisi oleh 
Ibu Helmi Purwanti sedangkan pembicara kedua dalam sesi workshop adalah Ibu Neilany 
Edwina, M.Si.  
 
B. Kompetensi Pustakawan Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015 
Pada sesi diskusi pertama yang diisi oleh Ibu Helmi Purwanti tersebut menjelaskan, 
bahwa pada akhir 2015 para pemimpin ASEAN sepakat untuk membentuk pasar tunggal di 
kawasan Asia Tenggara yang diistilahkan dengan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang kelak 
nantinya akan memungkinkan satu Negara menjual barang serta jasa ke negara-negara  di 
seluruh Asia Tenggara. Disamping barang dan jasa MEA ini juga membuka peluang pasar 
tenaga kerja professional yang nantinya akan banyak tenaga kerja asing untuk mengisi jabatan 
dan profesi di Indonesia yang tertutup atau masih minim tenaga asing. 
Menghadapi MEA 2015 nanti tentu saja membuat perpustakaan sebagai salah satu 
lembaga yang bergerak dalam bidang jasa dituntut untuk melakukan perubahan. Salah satu 
perubahan tersebut adalah dengan merubah paradigma perpustakaan yang tadinya sebagai 
Organizational Learning (OL) yang berfokus pada program internal menjadi Learning 
Organization (LO) berfokus pada tuntutan eksternal yang dimana di sini kompetensi dan 
profesionalisme pustakawan menjadi motor penggerak perubahan. Dikarenakan pustakawan 
berperan penting sebagai motor penggerak perubahan tersebut maka kompetensi dan 
profesionalisme seorang pustakawan perlu diakui baik oleh kalangan sesama pustakawan 
maupun profesi lain pada skala nasional dan internasional. 
Pengakuan kompetensi dan profesionalisme pustakawan tersebut bisa didapat melalui 
Sertifikasi Pustakawan. Adapun sertifikasi kompetensi pustakawan di Indonesia dilaksanakan 
berdasarkan pedoman dari Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) yang 
dilakukan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Pustakawan. 
Tujuan dari sertifikasi ini diantaranya: 
1. Membantu meyakinkan baik kepada perpustakaan tempat dia bekerja maupun kepada 
pemustaka bahwa dia kompeten dalam bekerja 
2. Untuk meningkatkan kepercayadirian pustakawan 
3. Sebagai jenjang karier 
4. Sebagai alat ukur tingkat pencapaian kompetensi 
5. Memenuhi persyaratan regulasi 
6. Sebagai pengakuan kompetensi 
7. Sebagai sarana promosi profesi dipasar tenaga kerja 
Adapun 3 kelompok kompetensi yang ada di dalam SKKNI terdiri dari kompetensi umum 
berupa pengetahuan, kompetensi inti yang berupa keterampilan, serta kompetensi khusus 
yang mencakup sikap kerja. 
 
C. Workshop Sertifikasi pustakawan 
Pada sesi workshop, acara tersebut dipandu oleh Ibu Neilany Edwina, M.Si. yang dalam 
penjelasan materinya disertai dengan simulasi cara pengisian formulir permohonan asesmen 
kompetensi. Sertifikasi pustakawan dilakukan dengan adanya serangkaian pengujian 
kompetensi pustakawan dengan sumber daya melalui proses asesmen. Skema sertifikasi 
pustakawan yang dikembangkan berdasarkan klaster. Jadi para pustakawan akan diminta 
untuk memilih klaster berdasarkan bidang pekerjaan dan klaster bidang keahlian.  
Klaster Bidang Pekerjaan meliputi: 
1. Pengembangan Koleksi  
2. Pengolahan Bahan Perpustakaan  
3. Layanan Pemustaka 
 4. Pemasyarakatan Perpustakaan 
5. Perawatan Bahan Perpustakaan Dasar 
 
Klaster Bidang Keahlian meliputi: 
1. Merancang tata ruang dan perabot perpustakaan 
2. Melakukan literature sekunder 
3. Melakukan penelusuran informasi kompleks 
4. Melakukan kajian bidang perpustakaan 
5. Membuat karya tulis ilmiah 
 
Setelah pemaparan mengenai proses sertifikasi pustakawan tersebut kemudian 
dilanjutkan dengan simulasi Tata cara pendaftaran sertifikasi pustakawan. Informasi 
selengkapnya mengenai pendaftaran sertifikasi pustakawan dapat di buka di link berikut ini 
http://pustakawan.pnri.go.id//informasi/berita_detail/156 pada link tersebut dijelaskan 
secara mendetail mengenai persyaratan serta tersedianya link untuk mendownload formulir 
yang dibutuhkan, atau apabila ingin mendapatkan informasi terbaru tentang dunia 
pustakawan dapat di buka melalui link http://pustakawan.pnri.go.id/. Pada saat workshop 
kami mempraktekkan cara pengisian  formulir permohonan (FR-APL-01) dan mengisi formulir 
asesmen mandiri (FR-APL-02)  sesuai klaster yang dipilih. Ketika simulasi kami perwakilan dari 


















Bagian dari Formulir asesmen mandiri (FR-APL-02) 
 
 
Dalam pengisian formulir tersebut kita juga akan diminta untuk melengkapi komponen 
unit kompetensi disertai dengan bukti yang paling relevan. Setiap tipe-tipe bukti memiliki 
kode tersendiri yang nantinya harus diisi pada formulir dan dibawa bentuk fisiknya ketika 
asesmen. 
 
 Kode dan tipe-tipe bukti: 
Kode Bukti Tipe-tipe bukti 
SK = Sertifikat atau kualifikasi (Contoh ijazah, pelatihan, keahlian) 
SR =  Surat referensi dari supervisor/perusahaan/lembaga/instansi mengenai  
pekerjaan Anda 
CP = Contoh pekerjaan yang pernah Anda buat (produk jadi) 
JD = Job description dari perusahaan mengenai pekerjaan Anda 
WS = Wawancara dengan supervisor, teman sebaya atau klien 
De = Demonstrasi pekerjaan/keterampilan yang dipersyaratkan 
Pe =  Pengalaman Industri (on the job training, magang, kerja praktik, dll) 
L = Bukti-bukti lain yang relevan 
 
Berikut ini bagan pelaksanaan proses asesmen untuk sertifikasi pustakawan sebagai salah satu 
materi yang disampaikan dalam workshop. 
 
 
 Bagi pustakawan yang dinyatakan lulus sertifikasi atau sudah berkompeten maka berikut ini 
hak dan kewajiban pemegang sertifikat diantaranya: 
a. Hak 
 mendapatkan sertifikat kompetensi, sebagai pengakuan pustakawan yang kompeten 
dibidangnya 
 mendapatkan angka kredit, pada unsur pengembangn profesi_PERMENPAN 
 mendapat prioritas untuk mengikuti kegiatan pengembangan profesi 
b. Kewajiban 
 menjunjung kode etik pustakawan, melaksanakn profesi pustakawan, melaporkan 
kesesuaian sertifikat setiap tahun 
Sertifikat tersebut memiliki masa berlaku selama 3 tahun. 
 
D. Kesimpulan dan Saran 
Sebagai bentuk persiapan dalam menghadapi Masyarahat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015, 
keberadaan profesi pustakawan di Indonesia memerlukan pengakuan baik di kalangan sesama 
pustakawan maupun di kalangan profesi lainnya dalam skala nasional dan internasional. Salah 
satu bentuk pengakuan tersebut dapat dilakukan dengan melakukan sertifikasi pustakawan 
yang mengacu pada pedoman Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), yang 
dilakukan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Pustakawan. Sertifikasi Kompetensi 
Pustakawan ini sebagai wujud untuk meningkatkan profesionalisme serta diharapkan kelak 
dapat bersaing di era pasar bebas dan sekaligus melindungi pustakawan dari invasi tenaga 
pustakawan asing.  
Perpustakaan Universitas Telkom sebagai jantung pendidikan di Telkom University pun 
diharapkan dapat mengoptimalkan kompetensi dan profesionalisme pustakawan melalui 
sertifikasi pustakawan, hal ini juga mengingat bahwa saat ini Telkom University sedang menuju 
World Class University. Tentu dengan adanya Sertifikasi pustakawan ini  diharapkan kelak 
pustakawan dapat mampu bersaing di era pasar bebas. 
Demikianlah laporan hasil workshop mengenai “Sertifikasi Pustakawan dalam Rangka 
Meningkatkan Kompetensi, untuk Menunjang Akreditasi Institusi dan Masyarakat Ekonomi 
ASEAN 2015, semoga dapat bermanfaat bagi pembaca dan mohon maaf apabila dalam 
penulisan laporan ini masih terdapat banyak kekurangan. 
